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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan pengaruh antara strategi 
STAD dengan strategi Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3 di SD 
N Gemolong 2 Tahun 2015/ 2016. (2) pengaruh yang lebih besar antara strategi STAD 
dengan strategi Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3 di SD N 
Gemolong 2 Tahun 2015/ 2016. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan 
model eksperimen, subjek penelitiannya adalah siswa kelas 3 A dan 3 B SD N 
Gemolong 2. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi. 
Pengujian  instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisi data 
menggunakan teknik uji-t yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan homogenitas. Berdasarkan analisis data dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh thitung > ttabel = 3,611 dan 3,618 > 2,01954. Dan diperoleh nilai rerata kelas 
antara kelas yang diajar menggunakan strategi STAD dan kelas yang diajar 
menggunakan strategi Make a Match yaitu 85,68 > 77,62. Kesimpulan dari penelitian 
ini adalah (1) ada perbedaan pengaruh antara strategi STAD dengan strategi Make A 
Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3 di SD N Gemolong 2 Tahun 2015/ 
2016. (2) strategi STAD lebih besar pengaruhnya daripada strategi Make a Match 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III di SD N 2 Gemolong Tahun Ajaran 2015/ 
2016. 
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This research has a purpose: (1) different effect between STAD strategy and Make a 
Match strategy to the learning achievement on IPA subjects at the third grade student 
of SD N Gemolong 2 Year 2015/2016. (2) greater influencebetween STAD strategy 
and Make a Match strategy to the learning achievement on IPA subjects at the third 
grade student of SD N Gemolong 2 Year 2015/2016. This studyincludeda quantitative 
study with an experimental model, the research subjectis class 3A and 3 B SD N 
Gemolong2. The data collection techniqueusing the techniques oftests and 
documentation. Testing instruments used validity and reliability. Data analysis 
technique using t-test technique which preceded the prerequisite test analysis is the 
normality and homogeneity test. Based on data analysis with a significance level of 
5% tobs > ttable = 3.611 and 3.618 > 2.01954. Andobtained a meangrade of classes 
taught using STAD strategy and classes taught using theMake a Match strategy is 
85.68 > 77.62. The conclusion fromthis study is: (1) There is a difference effect 
between STAD strategy and Make a Match to the learning achievement on IPA 
subjects at the third grade student of SD N Gemolong 2 Year 2015/2016. (2) STAD 
strategy greater influence than the Make a Match strategy to the learning achievement 
on IPA subjects at the third grade student of SD N Gemolong 2 Year 2015/2016.  
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Pendahuluan 
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh 
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang tertanam 
dalam dirinya sendiri. Dalam dunia pendidikan banyak kita temukan proses 
pembelajaran yang mengalami permasalahan. Indikasi inilah yang akan 
menghambat proses jalannya pembelajaran tersebut. Terdapat hal-hal yang 
menjadi penyebab terhambatnya proses pembelajaran, misalnya karena faktor 
belajar siswa yang kurang efektif, bahkan siswa sendiri tidak merasa termotivasi 
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Ini berakibat siswa kurang paham 
dengan materi yang disampaikan bahkan siswa tidak memahami materi tersebut. 
Materi yang dianggap banyak dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahaminya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sebenarnya, 
pemberian mata pelajaran IPA atau pendidikan IPA bertujuan agar siswa 
memahami/ menguasai konsep-konsep IPA dan saling keterkaitannya, serta 
mampu menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya, sehingga lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan Penciptanya. 
Namun karena terdapat beberapa faktor yang menghambat penyampaian materi 
tersebut maka mata pelajaran IPA sering dianggap mata pelajaran yang 
mempunyai tingkat kesulitan tinggi. 
Masalah di atas menjelaskan bahwa siswa tidak terpenuhi kebutuhannya. 
Kita sebagai guru juga harus memahami kebutuhan masing-masing siswa, baik 
dalam karakteristiknya maupun dalam pengembangan ilmu. Tugas guru bukan 
hanya menyampaikan materi pelajaran saja, namun guru harus mengembangkan 
cara penyampaian materi pembelajaran tersebut agar siswa tertarik mengikuti 
proses pembelajaran. Pembelajaran yang baik dapat ditunjang dari suasana yang 
kondusif dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat, selain itu hubungan 
komunikasi antara guru dan siswa juga harus berjalan dengan baik. 
Menurut Suprijono (2012: 83) strategi pembelajaran merupakan kegiatan 
yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Kemampuan guru dalam menerapkan 
strategi pembelajaran ini merupakan syarat mutlak agar terwujud kompetensi 
profesional guru. Penerapan strategi pembelajaran ini harus disesuaikan dengan 
keadaan dan kondisi suatu kelas serta mata pelajaran yang akan diberikan kepada 
siswa.  
Pembelajaran kooperatif mampu membawa perubahan belajar pada siswa. 
Dimana para siswa bekerja satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran. 
Maka berdasarkan permasalahan yang sudah dikemukakan di atas diperlukan 
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan 
strategi pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung, diantaranya 
menerapkan strategi STAD (Student Teams Achievement Division) dan strategi 
Make a Match. 
Menurut Trianto (2007: 52) STAD merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen yang diawali 
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan 
kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.Sedangkan strategi Make a Match, 
guru memfasilitasi diskusi di dalam kelas untuk memberikan kesempatan kepada 
seluruh peserta didik menginformasikan hal-hal yang mereka telah lakukan yaitu 
memasangkan pertanyaan-jawaban dan melaksanakan penilaian (Suprijono, 2012: 
96). 
Strategi pembelajaran di atas jika diterapkan pada saat pembelajaran 
diharapkan dapat menjawab kebutuhan siswa selama ini. Untuk mengetahui 
strategi pembelajaran yang paling baik diantara yang baik maka kedua strategi 
pembelajaran tersebut akan dibandingkan, dari perbandingan itulah bisa terlihat 
strategi manakah yang paling baik diantara keduanya. Berdasarkan pemikiran di 
atas maka akan melakukan penelitian dengan judul “Komparasi Strategi STAD 
dengan Strategi Make A Match terhadap Hasil Belajar IPA Kelas 3”. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini 
dilakukan di SD N Gemolong 2 pada tahun ajaran 2015/ 2016 dan dilaksanakan 
selama 4 bulan, yaitu bulan Oktober, November, Desember, dan Januari. Subjek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 di SD N Gemolong 2 tahun 
2015/ 2016, adapun kelas dibagi menjadi dua yaitu kelas 3 A yang berjumlah 22 
siswa dan kelas 3 B yang berjumlah 21 siswa. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan. Kemudian 
penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
terdiri dari strategi STAD (Student Teams Achievement Division) dan strategi 
Make a Match, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan dokumentasi. 
Pertama,  menggunakan tes hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran. Bentuk tes yang 
digunakan adalah tes pilihan ganda. Sebelum tes hasil belajar diberikan kepada 
siswa, setiap butir soal tersebut akan di uji kevalidan dan reliabilitasnya dengan 
cara melakukan uji coba atau tryout.Kedua, menggunakan dokumentasi untuk 
memperoleh data berupa profil sekolah, daftar nama guru dan staf karyawan di 
sekolah tersebut, daftar nama siswa kelas 3 A dan 3 B, daftar nilai UTS siswa 
kelas 3 A dan 3 B, silabus, dan foto. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji t, yang sebelumnya telah dilakukan uji prasyarat analisis yaitu, 
uji normalitas dengan rumus Lilliefors dan uji homogenitas dengan rumus 
Bartlett. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil tabulasi data kelas 3 A diperoleh skor hasil belajar IPA 
dengan nilai tertinggi 100 dan skor hasil belajar IPA dengan nilai terendah 70, 
nilai rata-rata sebesar 85,68 dan nilai standar deviasi sebesar 7,606.  
Sedangkan berdasarkan hasil tabulasi data kelas 3 B diperoleh skor hasil 
belajar IPA dengan nilai tertinggi 90 dan skor hasil belajar IPA dengan nilai 
terendah 65, nilai rata-rata sebesar 77,62 dan nilai standar deviasi sebesar 7,003. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel perhitungan di bawah ini. 
 
 
Tabel 1. Deskripsi data kelas 3 A dan 3 B 
Kelas  Statistic  
Kelas 3 A 
 
 
 
 
Mean  
Std. Deviation 
Minimum 
Maximum  
85,68 
7,606 
70 
100 
Kelas 3 B Mean  
Std. Deviation 
Minimum 
Maximum 
77,62 
7,003 
65 
90 
 
 
Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan uji normalitas 
dan uji homogentias. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi 
data yang dikumpulkan tersebut berdistribusi normal atau tidak. Di bawah ini 
merupakan tabel hasil perhitungan uji normalitas. 
 
 
 
 
 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov kelas 3 A adalah 
0,182 dengan nilai probabilitas 0,057 dan pada kelas 3 B sebesar 0,157 dengan 
nilai probabilitas 0,192. Oleh karena nilai 0,057 dan 0,192  0,05 maka 
dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 
Tabel 2. Uji Normalitas  
 
Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
 Statistic df Sig. 
prestasi kelas 3 A, STAD ,182 22 ,057 
kelas 3 B, Make a Match ,157 21 ,192 
a. Lilliefors Significance Correction 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua kelas tersebut 
berada pada keadaan seimbang. Di bawah ini merupakan tabel hasil perhitungan 
uji homogenitas. 
Tabel 3. UjiHomogenitas 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
 
F Sig. 
Prestasi Equal variances assumed ,095 ,760 
Equal variances not assumed   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada kolom dengan nilai 
probabilitas (signifikansi) dengan Equal variances assumed adalah 0,760 > 0,05 
maka H0 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tersebut 
homogen. 
Setelah mengetahui bahwa kedua kelas tersebut dalam keadaan normal 
dan homogen, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Teknik yang 
digunakan adalah uji-t. Hasil perhitungan analisis dengan menggunakan uji-t 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4. Uji t 
 
t-test for Equality of Means 
 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
t Df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference Lower Upper 
Prestasi Equal 
variances 
assumed 
3,611 41 ,001 8,063 2,233 3,554 12,572 
Equal 
variances not 
assumed 
3,618 40,950 ,001 8,063 2,228 3,563 12,563 
 Pada tabel perhitungan data melalui SPSS-20 diatas, diperoleh hasil thitung 
sebesar 3,611 dan 3,618 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,001. Oleh karena 
0,001 < 0,05 maka h0 ditolak sehingga kesimpulan ujinya yaitu ada perbedaan 
pengaruh antara strategi STAD (Student Teams Achievement Division) dengan 
strategi Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3 di SD N 
Gemolong 2 Tahun 2015/ 2016. 
Nilai rerata kelas 3 A lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai rerata 
kelas 3 B, yaitu 85,68 > 77,62. Artinya strategi STAD (Student Team Achievement 
Division) lebih besar pengaruhnya daripada strategi Make a Match terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas 3 di SD N 2 Gemolong Tahun Ajaran 2015/ 2016. 
Kesimpulan ini sesuai dengan hipotesis yang kedua, maka dapat dinyatakan 
hipotesis kedua dapat diterima. 
Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang lebih menekankan 
pada pengoptimalan potensi yang dimiliki oleh siswa sesuai dengan masing-
masing karakteristik mereka. Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang aktif 
diperlukan adanya strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini menentukan strategi STAD (Student Teams 
Achievement Division) dan strategi Make a Match untuk dilakukan uji 
perbandingan terhadap hasil belajar IPA. 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk mengetahui hasil belajar 
IPA. Sebelum tes diujikan pada kedua kelas, tes terlebih dahulu dilakukan uji 
coba (tryout) untuk mendapatkan instrumen tes yang valid dan reliabel. Adapun 
untuk analisis butir soal terlebih dahulu dilakukan uji validitas item dan diperoleh 
20 soal yang valid dari total 25 butir soal yang disusun, dengan kriteria rhitung> 
rtabel (rhitung> 0,396). Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dari kedua puluh soal 
yang valid tersebut dan diperoleh nilai KR-20 sebesar 0,713. 
Setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran dengan kedua strategi, 
hasil tes yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t. 
Berdasarkan uji analisis tersebut diperoleh thitung = 3,611 dan 3,618>ttabel = 2,01954, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan pengaruh antara strategi STAD 
(Student Teams Achievement Division) dengan strategi Make A Match terhadap 
hasil belajar IPA siswa kelas 3 di SD N Gemolong 2 Tahun 2015/ 2016. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Romi (2012: 1) dan I Wayan Cirtha 
(2011: 1) yang menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dan 
strategi pembelajaran mampu mempengaruhi perkembangan pola pikir siswa 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Hasil penelitian Harni (2009: 
67) juga menyatakan bahwa penerapan model kooperatif dengan strategi STAD 
(Student Teams Achievement Division) dapat membangkitkan semangat belajar 
siswa dalam mengemukakan pendapat untuk saling berbagi informasi dengan 
perbedaan kemampuan yang dimiliki anggota satu dengan yang lain 
 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan uraian pembahasan pada BAB 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara strategi STAD (Student Teams Achievement 
Division) dengan strategi Make A Match terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas 3 di SD N Gemolong 2 Tahun 2015/ 2016. Hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil uji-t, dimana thitung>ttabel, yaitu 3,611 dan 3,618>2,01954. 
2. Strategi STAD (Student Team Achievement Division) lebih besar 
pengaruhnya daripada strategi Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas III di SD N 2 Gemolong Tahun Ajaran 2015/ 2016. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata kelas 3 A yang lebih besar dari nilai rata-rata kelas 3 B yaitu 
85,68 > 77,62. 
Jadi, hipotesis yang pertama tentang ada perbedaan pengaruh antara strategi 
STAD (Student Teams Achievement Division) dengan strategi Make A Match 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 3 di SD N Gemolong 2 Tahun 2015/ 2016, 
dapat diterima. Begitu juga dengan hipotesis yang kedua mengenai strategi STAD 
(Student Team Achievement Division) lebih besar pengaruhnya daripada strategi 
Make a Match terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III di SD N 2 Gemolong 
Tahun Ajaran 2015/ 2016, dapat diterima. 
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